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Abstrack
The naming of places in JawaiSub-district has its own characteristics contained the
origin of the name of the place.. It is important to know the name in each place.
However, not everyone who lives un other place knows the origin of name of place
that has been given.Naming places is closely related to geographical and cultural
conditions in each region. The naming of places is not only seen geographically and
culturally, but is formed through past stories, the conditions of previous societies and
the languages used in each region both Chinese, Dayak, Malay and Javanese.
Therefore, to solve this problem the researcher details the problem, namely how the
form and meaning of naming the place in Jawai District, Sambas Regency. the results
of the study obtained 20 place name data which were grouped into seven categories,
namely based on plants, geography, location, people's names, occupation, people's
actions, and stories.
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PENDAHULUAN
Bahasa adalah sistem lambang arbitrer
yang dipergunakan suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi dan
mengidentifikasi diri. Menurut Bloomfield
(dalam Sumarsono, 2013:18) bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang bersifat
sewenang-wenang (arbitrer) yang di pakai
oleh anggota-anggota masyarakat untuk
saling berhubungan dan berinteraksi.
Penelitian ini berjudul Bentuk Dan
Makna Penamaan Tempat Di Kecamatan
Jawai Sebagai Model Pembelajaran Bahasa
Indonesia Berbasis Teks Deskripsi Kelas
VII. Penamaan tempat meliputi nama desa,
nama gang, serta nama tempat yang ada di
Kecamatan Jawai. Judul tersebut jelas
bahwa peneliti meneliti bagaimana bentuk
penamaan tempat di Kecamatan Jawai sesuai
dengan kategorisasi yang telah ditentukan
yaitu berdasarkan tanaman, geografis, letak,
nama orang, pekerjaan penduduk, perbuatan
orang, dan cerita.
Dalam penelitian ini peneliti berharap
setiap orang dapat mengetahui apa bentuk
serta makna penamaan tempat di masing-
masing tempat, khusunya peneliti yang
sudah mengetahui semua setelah peneliti
meneliti. Sangat sepele bagi semua orang
mengenai apa bentuk dan makna penamaan
tempat ditempat mereka, yang seharusnya
masyarakat yang tinggal disuatu tempat
dengan puluhan tahun dan mungkin dari
lahir sampai wafat tidak mengetahui bentuk
dan makna penamaan tempat. Maka dari itu
dengan penelitian ini mengingatkan
masyarakat manapun untuk setidaknya
mengetahui bentuk dan makna penamaan
tempat di tempat mereka tinggal. Toponomi
berhubungan erat dengan kondisi geografis,
kebudayaan yang ada pada suatu wilayah
serta masyarakat yang menghuninya. Sebuah
penamaan tempat tidak hanya terlihat secara
geografis, melainkan terbentuk melalui asal-
usul, kondisi masyarakat terdahulu serta
bahasa yang dipakai pada suatu daerah
tertentu baik bahasa Cina, Dayak, Melayu,
dan Jawa. Memang benar adanya bahwa di
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas tidak
sesuka hati dalam pemberian nama tempat,
tetapi memiliki tujuan tertentu agar
masyarakat dapat mengetahui identitas suatu
tempat.
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negara yang kaya bahasa, budaya, dan
tempat. Setiap tempat yang ada di negara
Indonesia pasti mempunyai ciri khas
tersendiri untuk menggambarkan tempat
tersebut, misalnya makna nama suatu
tempat. Provinsi Kalimantan Barat yang
mempunyai beberapa Kabupaten salah
satunya ialah Kabupaten Sambas tepatnya
pada Kecamatan Jawai. Jawai merupakan
kecamatan yang penduduknya rata-rata
bermata pencaharian petani, nelayan, dan
pedagang kelontong. Perkampungan ini agak
terisolasi karena berada di pesisisr laut.
Perjalanan untuk sampai ke tempat tersebut
harus menyebrangi laut dan menyusuri teluk
dengan menggunakan motor air yang
waktunya kira-kira 30—40 menit. Terdapat
tiga belas desa di Kecamtan Jawai yaitu
Dungun Laut, Sentebang, Sui Nyirih, Bakau,
Parit Setia, Pelempaan, Lambau, Sarang
Burung Kuala, Sarang Burung Usrat, Sarang
Burung Kolam, Mutus Darussalam, Sungai
Nilam, dan Sarang Burung Danau.
Alasan peneliti memilih Kecamatan
Jawai Kabupaten Sambas sebagai tempat
penelitian, yaitu asal usul penamaan tempat
di Kecamatan Jawai masih banyak diketahui
oleh masyarakat setempat. Jadi, sangat
mudah untuk peneliti mendapatkan data. Di
Kecamatan Jawai mayoritas penduduk asli
yang memang benar-benar lahir dan besar di
tempat tersebut. Hal ini yang
memungkinkan peneliti mudah
mengumpulkan data.
Penelitian ini dikaitkan dengan
pembelajaran yaitu mengaitkan sebagai
Model Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Teks Deskripsi Kelas VII.KD 3.1
mengidentifikasi informasi dalam teks
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana
pentas seni daerah) yang dibaca atau
didengarkan. KD 4.1 menentukan isi teks
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana
pentas seni daerah) yang dibaca atau
didengarkan. Penelti mengaitkan
pembelajaran sebagai bahan pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Teks Deskripsi
kelas VII. Melalui KD tersebut pendidik
dapat menuangkan ide berkaitan dengan
bentuk dan makna penamaan tempat di
Kecamatan Jawai ke dalam sebuah teks
deskripsi.
Penelitian ini relevan dengan penelitian
terdahulu dari Istiana (2012) Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjudul Bentuk dan
Makna Nama-nama Kampung di Kecamatan
Kotagede. Subjek penelitian ini  adalah
nama-nama kampung di Kecamatan
Kotagede. Objek penelitiannya yaitu
kategorisasi berdasarkan bentuk dasar,
proses pembentukannya secara morfologi,
serta maknanya.
METODE PENELITIAN
Metode adalah cara kerja, teknik kerja,
langkah-langkah kerja yang dilakukan
secara berurutan dan sistematis dalam
penelitian. Metode yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini meliputi tiga metode di
antaranya metode observasi, metode cakap,
dan metode deskriptif. Cara kerja dari
masing-masing metode ini, yaitu metode
observasi merupakan metode yang pertama
digunakan peneliti untuk pengambilan data
awal sebagai rujukan untuk merancang judul
penelitian dengan berpatokan pada masalah-
masalah yang dikaji oleh peneliti. Setelah
masalah tersebut benar-benar peneliti
yakinkan, maka tahap selanjutnya peneliti
menerapkan metode cakap, hal tersebut
berguna untuk menghimpun data-data yang
peneliti butuhkan dalam proses penelitian.
Setelah semua data-data yang dibutuhkan
telah terkumpul, metode terakhir yang
peneliti gunakan yaitu metode deskriptif, hal
tersebut berguna untuk mendeskripsikan
data-data yang ada, sehingga lebih jelas dan
mudah untuk dipahami. Sejalan dengan
pendapat di atas, Sudaryanto (1988:62)
mengemukakan bahwa metode adalah
penelitian yang dilakukan semata-mata
hanya berdasarkan fakta yang ada atau
fenomena yang secara empiris hidup pada
penutur-penuturnya, sehingga yang
dihasilkan dicatat berupa bahasa yang
dikatakan sifatnya seperti potret,paparan
seperti adanya. Berdasarkan pendapat
tersebut maka dalam penelitian ini, fakta
yang dimaksud adalah Bentukdan Makna
Penamaan Tempat diKecamatan Jawai.
Peneliti mendeskripsikan bentuk dan makna
penamaan tempat di Kecamatan Jawai.
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ini, yaitu metode observasi, metode cakap,
dan metode deskriptif, karena peneliti ingin
memberikan gambaran yang objektif
mengenai Bentuk dan Makna Penamaan
Tempat di Kecamatan Jawai.
Transkripsi
Transkripsi secara fonetik ini
bermanfaat dalam mencatat khazanah
kekayaan bunyi bahasa daerah serta
mengidentifikasi bahasa daerah tersebut,
sehingga data yang berbentuk tulisan fonetik
dapat dibaca dan diteliti oleh peneliti
internasional”.
Tahap ini adalah proses transkipsi
setelah proses partisipasi dalam menyimak
pembicaraan dan pencatatan yang dilakukan
oleh peneliti yang telah disimpan dalam
bentuk rekaman. Pada penelitian ini, hasil
wawancara berupa tuturan oleh informan
kemudian diubah atau ditranskipsikan ke
dalam bentuk tulisan agar lebih mudah
diteliti.
Penerjemah
Pada tahap penerjemahan data yang
telah ditranskripsikan, kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karena data yang didapatkan ketika
dilapangan menggunakan bahasa daerah.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah
dalam menganalisis data.
Penerjemahan dilakukan dengan
mengunakan teknik terjemahan kata demi
kata dan terjemahan bebas dengan
menggunakan aplikasi Toolbox. Menurut
Asfar (2004:18) penerjemahan kata demi
kata berfungsi untuk menunjukan makna
leksikal kata-kata dalam bahasa daerah,
sedangkan terjemahan bebas berfungsi untuk
mengetahui makna kata dalam hubungannya
dengan kalimat atau untuk menerangkan
makna berdasarkan konteks sosial dan
makna kias yang ada dalam teks lisan
tersebut.
Klasifikasi Data
Setelah data-data diperoleh dari tahap
wawancara informan yang ditranskipsikan
ke dalam bahasa tulis dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia selanjutnya di
klarifikasikan berdasarkan kategori sesuai
dengan submasalah yang diteliti yaitu aspek
perwujudan, aspek kemasyarakatan, dan
aspek kebudayaan yang mana peneliti
merangkum menjadi 8 kategori yaitu
berdasarkan asal nama (tanaman, geografis,
letak, tokoh, pekerjaan penduduk, perbuatan
tokoh, profesi penduduk, dan legenda)
Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk
mengklasifikasikan, mengelompokan data.
Pada tahap ini dilakukan upaya
pengelompokan, menyamakan, data yang
sama dan membedakan data yang memang
berbeda, serta menyisihkan pada kelompok
data lain yang serupa, tetapi tidak sama,
bahwa: (1) Peneliti mengkategorisasika
bentuk penamaan tempat di Kecamatan
Jawai; (2) Peneliti menganalisis dan
mendeskripsikan bentuk penamaan tempat
di Kecamatan Jawai berdasarkan
kategorisasi; (3) Peneliti menganalisis dan
mendeskripsikan makna penamaan tempat di
Kecamatan Jawai; (4) Peneliti mengkonversi
teks cerita menjadi teks deskripsi untuk
bahan pembelajaran bahasa Indonesia kelas
VII; (5) Peneliti membuat sumplemen bahan
pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum
2013 kelas VII berdasarkan objek penelitian;
dan (6) Setelah melakukan analisis, peneliti
menyimpulkan hasil analisis data bentuk















4 Nama Orang Pak Daing.
5 PekerjaanPenduduk Parikkamis, pariksabtu,parikselase, danpelempaan.
6 Perbuatan Orang Sentebang.
7 Cerita Sungai Nilam, danParitSetia.
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Kategorisasi menurut tanaman muncul
karena asal nama penamaan tempat di
Kecamatan Jawai diambil dari nama-nama
tanaman yang banyak tumbuh dan menjadi
simbol di desa tersebut. Hal ini seperti pada
data berikut. Data (1) berasal dari nama
pohon dungun. Pohon dungun adalah sejenis
pohon penghuni hutan pantai, rawa-rawa
pantai, dan hutan bakau. Dulu desa ini
menemukan banyak tanaman pohon dungun
di tepi-tepi sungai sampai ke laut.Data (2)
berasal dari nama pohon bakau. Pohon
bakau adalah jenis tanaman mangrove
tropis. Mangrove tropis maksudnya tanaman
yang tumbuhnya di tempat yang hangat atau
lembab. Dulu desa bakau banyak ditumbuhi
bakau sehingga orang terdahulu memberikan
nama tempat tersebut dengan desa
bakau.Data (3) yaitu nama desa Sungai
Nyirih yang berasal dari pohon Nyirih.
Pohon nyirih adalah tanaman mangrove
yang mempunyai pohon berukuran sedang,
tinggi mencapai 22 m, dan bergaris tengah
hingga 1 m, dan mempunyai buah seperti
buah kelapa bulat. Pohon nyirih dulu banyak
dijumpai di sepanjang sungai sampai menuju
ke laut.Data (4) berasal dari pohon bulu
perindu. Pohon bulu perindu adalah pohon
persis bambu. Pohon ini banyak tumbuh di
tempat tersebut hingga saat ini masih dapat
dijumpai di sepanjang Dusun Bulu
Perindu.Data (1), (2), (3), dan (4)
merupakan contoh data penamaan tempat
yang termasuk ke dalam kategori Penamaan
tempat menurut tanaman karena berasal dari
kata yang merujuk pada tanaman yang
pernah tumbuh di Kecamatan Jawai.
Kategorisasi menurut keadaan geografis
muncul karena bentuk asal dari penamaan
tempat di Kecamatan Jawai diambil dari
keadaan geografis tempat tersebut. Hal ini
tampak pada data berikut. Data (5) yaitu
desa Lambau berasal dari kata nabau dari
bahasa Melayu Sambas yang artinya tanah
yang selalu berair dan tidak pernah kering.
Data (6) yaitu Dusun Matang Batu berasal
dari kata matang dari bahasa Melayu
Sambas yang berarti daerah berpasir dan
kata batu yaitu daerah yang mempunyai
banyak batu-batu besar. Sehingga dikatakan
bahwa tempat tersebut adalah Dusun Matang
Batu. Data (7) yaitu Dusun Matang Tangkit
berasal dari kata matang dari bahasa Melayu
Sambas yang berarti daerah berpasir dan
kata tangkit yang berarti alat penangkap
ikan. Tempat tersebut dulu banyak ikan
sehingga penduduk sering menangkap ikan
menggunakan alat yang bernama tangkit.
Data (8) yaitu Desa Mutus Darussalam
berasal dari kata mutus yang artinya putus.
Tempat di Kecamatan Jawai sebagian besar
banyak mempunyai sungai yang sampai ke
laut. Akan tetapi, sungai pada tempat ini
putus maksudnya sungainya tidak sampai ke
laut. Data (5), (6), (7), dan (8) merupakan
penamaan tempat yang dapat dikategorikan
ke dalam kategori penamaan tempat menurut
keadaan geografisnya karena asal namanya
menggambarkan keadaan geografi tempat
tersebut.
Kategorisasi menurut letak muncul
karena bentuk asal dari penamaan tempat di
Kecamatan Jawai diambil dari letak
kampung tersebut. Hal ini tampat pada data
berikut. Data (9) yaitu Desa Talok berasal
dari kata teluk yang artinya bagian laut yang
menjorok ke darat. Desa ini merupakan
perbatasan antara dua desa. Data (10) yaitu
Desa Kolai yang artinya perbatasan antara
dua desa tetapi letaknya di bagian darat.
Data (11) yaitu Desa Sarang Burung Kuala
berasal dari kata kuala yang artinya tempat
pertemuan sungai dengan sungai atau sungai
dengan laut (muara). Desa ini banyak
dijumpai sarang burung yang letaknya di
kuala. Data (12) Desa Sarang Burung Kolam
berasal dari kata kolam yang artinya ceruk di
tanah yang agak luas dan dalam berisi air.
Desa ini juga banyak ditemui sarang burung
yang letaknya di kolam. Data (9), (10), (11),
dan (12) merupakan penamaan tempat yang
dikategorikan ke dalam kategori penamaan
tempat menurut letaknya karena asal
namanya menggambarkan letak suatu
tempat.
Kategorisasi menurut nama orang
muncul karena bentuk asal penamaan tempat
di Kecamatan Jawai diambil dari nama
orang yang ada di tempat tersebut. Hal ini
tampak pada data berikut. Penamaan tempat
Dusun Pak Daing data (13) berasal dari
nama orang yang tinggal disitu dan
meninggal ketika menebang kayu di hutan.
Pak Daing dapat dikategorikan ke dalam
penamaan tempat menurut nama orang
5karena Pak Daing merupakan gambaran dari
nama orang tersebut.
Kategorisasi menurut pekerjaan
penduduk muncul karena bentuk asal nama
dari penamaan tempat di Kecamatan Jawai
Kategorisasi menurut cerita muncul karena
asal nama dari penamaan tempat di
Kecamatan Jawai diambil berdasarkan cerita
lalu-lalu yang masyarakat ketahui di tempat
tersebut. Hal ini tampak pada data berikut.
Data (19) yaitu desa Sungai Nilam berasal
dari kata sungai dan nilam. Sungai artinya
aliran air yang besar (biasanya buatan alam)
sedangkan Nilam adalah batu permata
transparan yang bewarna biru. Data (19)
merupakan contoh data penamaan tempat
yang termasuk ke dalam kategori penamaan
tempat menurut cerita karena berasal dari
kata merujuk pada cerita yang pernah terjadi
di tempat tersebut yang diambil dari
pekerjaan penduduk tersebut. Hal ini tampak
pada data berikut. Data (14) yaitu Parik
Kamis diambil dari kata Parik. Parik dalam
bahasa Indonesia yaitu parit yang berarti
lubang panjang di tanah tempat aliran air.
Penduduk di desa ini memarit setiap hari
Kamis. Memarit adalah suatu pekerjaan
membuat parit. Data (15) yaitu Parik Sabtu
diambil dari kata Parik. Parik dalam bahasa
Indonesia yaitu parit yang berarti lubang
panjang di tanah tempat aliran air. Penduduk
di desa ini memarit setiap hari Sabtu.
Memarit adalah suatu pekerjaan membuat
parit. Data (16) yaitu Parik Selase diambil
dari kata Parik. Parik dalam bahasa
Indonesia yaitu parit yang berarti lubang
panjang di tanah tempat aliran air. Penduduk
di desa ini memarit setiap hari Selasa.
Memarit adalah suatu pekerjaan membuat
parit . Data (17) yaitu Pelempaan. Kata
Pelempaan dalam bahasa Indonesia berarti
kecapean. Desa ini melakukan kegiatan
gotong-royong membuka lahan. Salah satu
pekerja selalu mengatakan capek ketika
melakukan pekerjaan tersebut. Data (14),
(15), (16), dan (17) merupakan contoh data
penamaan tempat yang termasuk ke dalam
kategori penamaan tempat menurut pekerjan
penduduk karena berasal dari kata merujuk
pada pekerjaan penduduk yang pernah
dialami di tempat tersebut.
Kategorisasi menurut perbuatan orang
muncul karena asal nama dari penamaan
tempat di Kecamatan Jawai diambil dari
perbuatan orang yang pernah diperbuat di
tempat tersebut. Hal ini tampak pada data
berikut. Data (18) yaitu desa sentebang
berasal dari kata sentebang yang merupakan
gabungan kata Sen dan Tebang. Dahulu
orang bernama Husen menebang kayu besar.
Data (18) merupakan contoh data penamaan
tempat yang termasuk ke dalam kategori
penamaan tempat menurut perbuatan orang
karena berasal dari kata merujuk pada
perbuatan seseorang yang pernah dibuat di
tempat tersebut.
Makna
Penamaan tempat desa Dungun Laut
pada data (21) memiliki asal nama dungun.
Dahulu tempat tersebut banyak ditemukan
tanaman berupa pohon dungun. Pohon
dungun banyak tumbuh di tepi-tepi sungai
hingga sampailah ke laut. Berikut adalah
hasil wawancara tentang penamaan tempat
yaitu desa dungun laut “... Kalau dulu
ditempat itu disepanjang sungai itu banyak
batang kayu yang namanya kayu dungun
sampai ke laut ...” ungkapan tersebut
diungkapkan oleh informan ketika di
wawancarai peneliti mengenai desa dungun
laut. Maka dari itu, penduduk setempat
sepakat unutk memberikan nama desa
Dungun Laut karena banyak dijumpai
tanaman pohon dungun.Penamaan tempat
desa Sungai Nyirih pada data (22) memiliki
asal nama nyirih. Desa sungai nyirih
memiliki sungai yang panjangnya sampai
kelaut. Orang-orang banyak menemukan
pohon nyirih di sepanjang sungai. Berikut
adalah hasil wawancara tentang penamaan
tempat yaitu desa sungai nyirih “...Dahulu
ada orang membuka lahan banyak
menjumpai batang kayu nyirih, makanya di
sebut kampung nyirih ...”. Ungkapan
tersebut diungkapkan oleh informan ketika
di wawancarai peneliti mengenai desa
sungai nyirih.
Penamaan tempat desa Bakau pada data
(23) memiliki asal nama bakau yang diambil
dari tanaman. Bakau memiliki makna
tanaman yang tumbuh di pesisir pantai.
Pohon bakau banyak tumbuh di wilayah ini
sehingga desa bakau terkenal dengan desa
yang banyak tanaman bakau. Penamaan desa
6bakau memiliki makna desa yang tanahnya
banyak ditumbuhi pohon bakau.
Penamaan tempat desa dusun Buluh
Perindu pada data (24) memiliki asal nama
yaitu buluh perindu. Buluh perindu
merupakan buluh yang dapat menimbulkan
bunyi sedih dan sayu jika tertiup angin.
Tanaman buluh perindu banyak ditemui di
wilayah ini sehingga dusun Buluh Perindu
terkenal dengan dusun yang banyak
dijumpai tanaman buluh perindu. Sampai
saat ini, masih banyak tanaman buluh
perindu di sepanjang tepi jalan.
Data (21), (22), (23), dan (24) di atas
merupakan penamaan tempat yang asal
namanya diambil dari nama tanaman yang
pernah tumbuh di tempat tersebut. Tanaman-
tanaman tersebut yang menjadi simbol
identitas bagi tempat tersebut. Pemaknaan
penamaan tempat di atas didasarkan pada
deskripsi tanaman-tanaman tersebut.
Penamaan tempat desa Lambau pada
data (25) memiliki asal nama Nabau. Kata
nabau berasal dari bahasa Melayu Sambas
yang artinya tempat yang selalu berair tidak
pernah kering-kering. Sehingga di kalangan
masyarakat pada masa itu desa Lambau
terkenal dengan desa yang tanahnya atau
wilayahnya selalu berair. Nama desa
Lambau memiliki makna desa yang
wilayahnya dulu nabau atau selalu berair.
Penamaan tempat dusun Matang Batu
pada data (26) memiliki asal nama Matang
Batu. Kata matang batu berasal dari bahasa
Melayu Sambas yang artinya matang yaitu
wilayah yang berpasir dan batu wilayah
tersebut dulu banyak batu-batu besar.
Sehingga di kalangan masyarakat pada masa
itu dusun  Matang Batu terkenal dengan
dusun yang wilayahnya berpasir dan banyak
batu-batu besar. Nama dusun Matang Batu
memiliki makna dusun yang wilayahnya
dulu matang (berpasir) dan batu (banyak
batu-batu besar).
Penamaan tempat dusun Matang
Tangkit pada data (27) memiliki asal nama
Matang Tangkit. Kata matang tangkit
berasal dari bahasa Melayu Sambas yang
artinya matang yaitu wilayah yang berpasir
dan tangkit adalah alat yang digunakan
untuk menagkap ikan. Dahulu wilayah
berpasir ini banyak menghasilkan ikan dan
ikan tersebut di ambil menggunakan alat
penagkap ikan yang namanya tangkit.
Sehingga di kalangan masyarakat pada masa
itu dusun Matang Tangkit terkenal dengan
dusun yang wilayahnya berpasir dan banyak
ikan yang ditangkap menggunakan alat yang
bernama tangkit. Nama dusun Matang
Tangkit memiliki makna dusun yang
wilayahnya dulu matang (berpasir) dan
tangkit (alat penangkap ikan).
Penamaan tempat Muttus Darussalam
pada data (28) memiliki asal nama mutus.
Kata mutus berasal dari bahasa Melayu
Sambas yang artinya putus. Dahulu wilayah
ini mempunyai sungai yang putus. Maksud
dari kata putus adalah sungainya tidak
sampai ke laut. Sehingga di kalangan
masyarakat pada masa itu desa Muttus
Darussalam terkenal dengan desa yang
sungainya tidak sampai ke laut atau putus.
Nama desa Muttus Darussalam memiliki
makna desa yang sungainya putus.
Data (25), (26), (27), dan (28) di atas
merupakan penamaan tempat yang asal
namanya diambil dari keadaan geografis
atau keadaan wilayah tersebut. Pemaknaan
nama kampung di atas didasarkan pada
deskripsi keadaan geografis tempat tersebut.
Penamaan tempat Talok pada data (29)
memiliki asal nama talok. Talok berasal dari
bahasa Melayu Sambas yang artinya bagian
laut yang menjorok ke darat. Tempat ini
adalah perbatasan antara dua desa yaitu desa
Sungai Nyirih dengan desa Sentebang yang
letaknya berada di bagian laut. Nama desa
Talok memiliki makna yang desanya berada
dibagian laut dan menjorok ke darat.
Penamaan tempat Kolai pada data (30)
memiliki asal nama kolai. Tempat ini adalah
perbatasan  antara dua desa yaitu desa
Sungai Nyirih dengan desa Sentebang yang
letaknya dibagian darat. Nama desa Kolai
memiliki makna yang desanya berada
dibagian darat.
Penamaan tempat Sarang Burung Kuale
pada data (31) memiliki asal nama Kuale.
Kuale berasal dari bahasa Melayu Sambas
yaitu kuala yang artinya tempat pertemuan
seungai dengan sungai atau sungai dengan
laut (muara). Dahulu tempat ini banyak
ditemukan sarang burung di kuale. Sehingga
di kalangan masyarakat pada masa itu desa
Sarang Burung Kuale banyak menemukan
sarang burung di kuala. Nama desa Sarang
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banyak dijumpai sarang burung di kuala.
Penamaan tempat Sarang Burung
Kolam pada data (32) memiliki asal nama
Kolam. Kolam artinya ceruk di tanah yang
agak luas dan dalam berisi air. Dahulu
tempat ini ada pohon kayu besar dan banyak
ditemukan sarang burung. Sehingga di
kalangan masyarakat pada masa itu desa
Sarang Burung Kolam banyak menemukan
sarang burung d pohon kayu yang berada di
tengah-tengah kolam. Nama desa Sarang
Burung Kolam memiliki makna desa yang
banyak dijumpai sarang burung di pohon
kayu besar di tengah-tengah kolam tersebut.
Data (29), (30), (31), dan (32) di atas
merupakan penamaan tempat yang asal
namanya diambil dari letak tempat tersebut.
Pemaknaan penamaan tempat di atas
disdasarkan pada deskripsi letak tempat
tersebut.
Penamaan tempat Pak Daing pada data
(33) memiliki asal nama Pak Daing. Pak
Daing berasal dari nama orang yaitu sebutan
untuk orang Bugis. Tempat ini dahuluya
hutan, lalu ada orang bugis yang menebang
kayu. Setelah itu, orang bugis atau disebut
pak daing meninggal ditempat tersebut.
Sehingga di kalangan masyarakat pada masa
itu memberikan nama tempat tersebut
berdasarkan nama orang yaitu Pak Daing.
Nama pak daing memiliki makna tempat
nama orang.
Penamaan tempat Parik Kamis pada
data (34) memiliki asal nama Parik. Parik
berasal dari bahasa Melayu Sambas yang
artinya parit yaitu lubang panjang di tanah
tempat aliran air; selokan. Dahulu tempat
tersebut mempunyai suatu pekerjaan yaitu
memarit yang dikerjakan pada setiap hari
kamis. Sehingga di tempat tersebut di beri
nama Parik Kamis.
Penamaan tempat Parik Sabtu pada data
(35) memiliki asal nama Parik. Parik berasal
dari bahasa Melayu Sambas yang artinya
parit yaitu lubang panjang di tanah tempat
aliran air; selokan. Dahulu tempat tersebut
mempunyai suatu pekerjaan yaitu memarit
yang dikerjakan pada setiap hari sabtu.
Sehingga di tempat tersebut di beri nama
Parik Sabtu.
Penamaan tempat Parik Selase pada
data (36) memiliki asal nama Parik. Parik
berasal dari bahasa Melayu Sambas yang
artinya parit yaitu lubang panjang di tanah
tempat aliran air; selokan. Dahulu tempat
tersebut mempunyai suatu pekerjaan yaitu
memarit yang dikerjakan pada setiap hari
selase. Sehingga di tempat tersebut di beri
nama Parik Selase.
Penamaan tempat Pelempaan pada data
(37) memiliki asal nama Pelempaan.
Pelempaan menurut masyarakat Melayu
Sambas diambil dari kata kekapak an.
Dahulu di tempat ini melakukan kerja bakti
yang, akan tetapi salah satu seorang
masyarakat yang ikut serta selalu
mengatakan capek dan capek. Sehingga
tempat pelempaan di ambil dari kata capek
(kekapak an) menjadi pelempaan.
Data (34), (35), (36), dan (37) di atas
merupakan penamaan tempat yang asal
namanya diambil dari pekerjaan penduduk.
Pemaknaan penamaan tempat di atas




Berdasarkan analisis  data dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa; (1) Bentuk pada
penamaan tempat yang dianalisis pada
penelitian ini, yaitu kategorisasi berdasarkan
asal nama tanaman ada 4, geografis ada 4,
letak ada 4, nama orang ada 1, pekerjaan
penduduk 4, perbuatan orang ada 1, dan
cerita ada 2. Keseluruhan data yang didapat
ada 20 data, (2) Makna pada kategorisasi
penamaan tempat berdasarkan deskripsi asal
nama tanaman, geografis, letak, nama orang,
pekerjaan penduduk, perbuatan orang, dan
cerita. Tanaman, nama empat data tersebut
diambil dari nama tanaman. Geografis, nama
empat data tersebut diambil dari keadaan
geografis. Letak, nama empa data tersebut
diambil dari letak. Nama orang, nama satu
data tersebut diambil dari nama orang.
Pekerjaan Penduduk, nama empat data
tersebut diambil dari pekerjaan penduduk.
Perbuatan orang, nama satudata tersebut
diambil dari dari perbuatan seseorang.
Cerita, nama dua data tersebut diambil dari
sebuah cerita, (3) Konversi penamaan
tempat dari teks cerita menjadi teks
deskripsi untuk bahan pembelajaran Bahasa
8Indonesia kelas VII ada 3 data, dan (4)
rencana implementasi penelitian ini terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia ialah teks
“Sentebang” sebagai alternatif bahan ajar
dalam proses pengajaran dan pembelajaran
bahasa Indonesia terutama pembelajaran
pada teks deskripsi.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang
bentuk dan makna penamaan tempat masih
banyak kekurangan baik dari segi teori
maupun data-data yang belum lengkap.
Sehubung dengan usaha pelestarian dan
pendokumentasian bahasa daerah dan
budaya, maka saran-saran yang dapat
dikemukakan adalah bahwa; (1) Peneliti
menyarankan untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan penelitian ini, agar
hasil dari penelitian yang sudah ada dapat
disempurnakan dari segi teori maupun
datanya,
Peneliti berharap juga agar hasil
penelitian ini dapat diterima dengan baik
sebagai referensi penelitian sejenis, dan
semoga dapat menjadi satu diantara
pelestarian dari asal-usul penamaan tempat
di Kecamatan Jawai.
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